BAB 3

METODE PENELITIAN


Metode penelitian merupakan suatu cara memperoleh kebenaran ilmu pengetahuan atau pemecahan masalah (Notoatmodjo, 2010). Dalam bab ini dijelaskan tentang desain penelitian, variabel dan pengukuran, populasi dan sampel, metode pengumpulan data, metode analisis dan etika penelitian.

3.1      Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian non-eksperimen dengan desain studi korelasional yaitu penelitian yang mengkaji hubungan antar variabel dengan tujuan mengungkapkan hubungan korelatif antara variabel, dengan bertujuan untuk menemukan ada tidaknya hubungan dan apabila ada berapa eratnya hubungan serta berarti atau tidaknya hubungan itu. Metode yang dilakukan untuk pengambilan data dengan pendekatan waktu cross sectional yaitu suatu penelitian yang menekankan pada waktu pengukuran/observasi data variabel independen dan dependen hanya satu kali pada suatu saat (Nursalam, 2008). 

3.2 Variabel Penelitian

3.2.1 Variabel bebas (independent)
Adapun variabel bebas dalam penelitian ini adalah pengetahuan ibu menyusui tentang nutrisi masa laktasi.
3.2.2 Variabel terikat (dependent)
Sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini adalah pola makan pada ibu menyusui.
3.3 
Definisi Operasional 


Tabel 3.1 Definisi Operasional 

	Identifikasi Variabel
	Definisi Operasional
	Indikator
	Instrumen
	Skala
	Skoring

	Pengetahuan ibu menyusui tentang nutrisi masa laktasi
	Segala sesuatu yang diketahui dan dipahami oleh ibu mengenai nutrisi yang benar selama masa menyusui
	1. Mengetahui dan memahami tentang:

a. Pengertian nutrisi masa laktasi

b. Manfaat nutrisi untuk ibu menyusui

c. Karakteristik makanan ibu menyusui

d. Kebutuhan zat gizi ibu menyusui: kalori, protein, vitamin, kalsium, cairan

e. Dampak kekurangan nutrisi ibu menyusui

f. Makanan pantangan ibu menyusui


	Kuesioner
	Ordinal
	Pernyataan positif

Benar: 2

Salah: 0
Pernyataan negative

Benar: 0
Salah: 2

Kategori:

Baik: 31-44
Cukup: 15-30
Kurang: 0-14


	Pola makan ibu menyusui
	Merupakan jumlah, jenis, jadwal makanan yang dikonsumsi ibu selama menyusui.
	1. Jumlah makanan yang dikonsumsi ibu (gr) dalam 24 jam

2. Variatif zat gizi dari jenis makanan mengandung karbohidrat, protein, lemak, dan vitamin dalam seminggu

3. Jadwal makan ibu dalam 24 jam.
	Kuesioner
	Ordinal


	Sering: 4
Kadang-kadang: 3

Jarang: 2
Tidak pernah: 1

Kategori:

Baik: 47-68
Cukup: 24-46
Kurang: 0-23


3.4 Populasi, Sampel dan Teknik Sampling

3.4.1 Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti (Sugiyono, 2010). Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu menyusui yang terdaftar mengikuti posyandu di Pustu Desa Sepanjang Gondanglegi Kab. Malang sejumlah 178 orang.

3.4.2 Sampel


Sampel adalah objek yang diteliti dan dianggap mewakili populasi (Arikunto, 2010). Sampel merupakan bagian dari populasi yang akan diteliti atau sebagian jumlah dari karakteristik yang dimiliki oleh populasi (Hidayat A. Aziz Alimul, 2009). Adapun sampel dalam penelitian ini adalah ibu-ibu yang menyusui dan terdaftar di posyandu Pustu desa Sepanjang Gondanglegi Kab. Malang yang masuk kedalam kriteria inklusi yaitu sebanyak 33 responden.

3.4.3 Teknik Sampling


Sampling adalah cara atau metode pengambilan sampel. Sampling juga dapat diartikan sebagai proses dalam menyeleksi porsi dari populasi untuk dapat mewakili populasi. Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan metode purposive sampling yaitu pengambilan sampel yang berdasarkan atas suatu pertimbangan tertentu seperti sifat-sifat populasi ataupun ciri-ciri yang sudah diketahui sebelumnya (Notoatmodjo, 2010).
1. Kriteria Inklusi


Kriteria inklusi merupakan kriteria dimana subyek penelitian mewakili sampel penelitian yang memenuhi syarat sebagai sampel (Hidayat A. Aziz Alimul, 2009).

Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah:

1) Ibu menyusui yang datang ke posyandu saat penelitian berlangsung.

2) Menyusui hanya 1 bayi saja.

3) Menyusui eksklusif.

4) Umur bayi < 6 bulan.

5) Ibu dalam kondisi sehat, tidak memiliki penyakit penyerta.

6) Bisa membaca dan menulis.

7) Bersedia menjadi responden.

2. Kriteria Eksklusi

Kriteria Eksklusi merupakan kriteria dimana subjek penelitian tidak dapat mewakili sampel karena tidak memenuhi syarat sebagai sampel penelitian (Hidayat A. Aziz Alimul, 2009). Adapun kriteria eksklusi dalam penelitian ini adalah: Ibu-ibu yang tidak mengisi kuisioner dengan lengkap.
 3.5 
Waktu dan Tempat Penelitian


Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 2-11 Desember 2017 di 6 posyandu, yaitu pos 41, 42, 43, 44, 45 dan pos 64 di Pustu desa Sepanjang Kecamatan Gondanglegi Kabupaten Malang. 

3.6 
Kerangka Kerja 
















Gambar 3.1 Kerangka kerja hubungan pengetahuan tentang nutrisi masa

laktasi dengan pola makan pada ibu menyusui di Pustu Desa Sepanjang Gondanglegi Kab. Malang.

3.7 Instrumen Penelitian
Tehnik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan kuesioner tertutup. Kuesioner merupakan alat ukur berupa angket atau kuesioner dengan beberapa pertanyaan. Alat ukur ini digunakan apabila responden jumlahnya besar dan tidak buta huruf (Hidayat, A.Alimul Aziz, 2009).

Adapun kuesioner dalam penelitian ini meliputi:

1. Kuesioner tentang data umum yang mencakup nama (inisial), rentang usia, pendidikan terakhir, pekerjaan, memiliki bayi sebagai anak keberapa, budaya, status sosial ekonomi, dan terpaparnya informasi.
2. Kuesioner Pengetahuan Nutrisi Masa Laktasi pada Ibu Menyusui

Kuesioner pengetahuan tentang nutrisi masa laktasi pada ibu menyusui terdiri dari 22 pernyataan dan pilihan jawaban benar dan salah. Isi dari 22 pernyataan dalam kuesioner ini meliputi: Tahu dan faham mengenai: pengertian tentang nutrisi masa laktasi nomer 1, manfaat nutrisi masa laktasi nomer 2-4, karakteristik makanan ibu menyusui nomer 5-10, kebutuhan zat gizi ibu menyusui nomer 11-15, dampak kekurangan nutrisi  ibu menyusui nomer 16-18 serta pantangan ibu menyusui nomer 19-22.
3. Kuesioner Pola Makan Ibu Menyusui

Kuesioner pola makan ibu menyusui terdapat 17 pertanyaan dengan pilihan jawaban sering, kadang-kadang, jarang dan tidak pernah. Dengan penjelasan sebagaimana berikut:

a. Sering: apabila selama 1 minggu ibu melakukan sebanyak ≥ 5 kali.

b. Kadang-kadang: apabila selama 1 minggu sebanyak 3-4 kali.

c. Jarang: apabila selama 1 minggu sebanyak 1-2 kali.

d. Tidak Pernah: apabila selama 1 minggu sebanyak 0 kali.

Di dalam kuesioner pola makan ibu menyusui terdiri dari 8 jenis pertanyaan tentang jumlah makanan yang dikonsumsi ibu dalam 24 jam nomer 1-8, 4 pertanyaan tentang jenis makanan yang dikonsumsi ibu nomer 9-12 dan 5 pertanyaan mengenai jadwal makan ibu menyusui nomer 13-17. Variasi daftar pertanyaan didapatkan dari hasil modifikasi dari tabel pola makan pada ibu menyusui dalam buku Menu dan Resep untuk Ibu Menyusui oleh Ramayulis & Marbun (2010).

3.8 Metode Pengumpulan Data
1. Peneliti melakukan studi pendahuluan di tempat peneliti akan melakukan penelitian.

2. Peneliti menyusun usulan penelitian.

3. Setelah usulan penelitian disetujui oleh institusi pendidikan, peneliti mengurus surat surat ijin dari STIKes Patria Husada dibawa ke Bakesbangpol Kabupaten Malang.
4. Peneliti membawa tembusan surat dari bakesangpol yang terdiri dari dinas kesehatan, kepala puskesmas, dan bidan setempat.

5. Peneliti mencari informasi/data terkait responden penelitian.

6. Setelah mendapatkan data, peneliti melakukan kunjungan di 6 posyandu yang ada di pustu tersebut, yaitu pos 41, 42, 43, 44, 45 dan pos 64 dengan jadwal kunjungan pada hari yang berbeda-beda (tidak secara bersamaan). Peneliti melakukan kunjungan sesuai dengan jadwal posyandu yang telah ada. 

7. Peneliti menjelaskan alur penelitian kepada responden. 
8. Peneliti memberikan lembar inform consent kepada responden.

9. Setelah itu peneliti menyerahkan lembar kuesioner kepada ibu menyusui yang bersedia menjadi responden dan sesuai dengan kriteria inklusi.
10. Peneliti melakukan identifikasi hasil.

11. Peneliti melakukan analisa data.

12. Peneliti melakukan penarikan kesimpulan.
3.9 Pengolahan Data

Setelah data terkumpul, akan diseleksi atau dicek kelayakannya untuk kemudian akan dilakukan pengolahan data dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1) Editing
Editing adalah kegiatan menyeleksi data yang masuk dari pengumpulan data melalui kuesioner, setelah kuesioner dikumpulkan kemudian peneliti melakukan pemeriksaan terhadap jawaban yang telah diberikan.

2) Coding
Coding adalah kegiatan untuk memberikan kode terhadap data atau jawaban menurut kategorinya masing-masing.

3) Scoring
Menentukan skor/nilai untuk setiap item pernyataan dan menentukan nilai terendah dan tertinggi, dalam hal ini untuk pernyataan dalam kuesioner pengetahuan, pernyataan positif benar = 2, salah = 0, dan pernyataan negative benar = 0, salah = 2. Sedangkan untuk pertanyaan di dalam kuesioner pola makan, jawaban sering = 4, kadang-kadang = 3, jarang = 2 dan jawaban tidak pernah = 1.

1. Variabel pengetahuan tentang nutrisi masa laktasi pada ibu menyusui dapat diklasifikasikan sebagaimana berikut:

a. Dikatakan baik apabila skor atau nilai 31-44

b. Dikatakan cukup apabila skor atau nilai 15-30

c. Dikatakan kurang apabila skor atau nilai 0-14

2. Variabel pola makan yang meliputi jumlah, jadwal dan jenis makan pada ibu menyusui dapat diklasifikasikan sebagaimana berikut:

a. Dikatakan baik apabila skor atau nilai 47-68

b. Dikatakan cukup apabila skor atau nilai 24-46

c. Dikatakan kurang apabila skor atau nilai 0-23
4) Transfering
Transfering adalah kegiatan memindahkan jawaban atau kode jawaban ke dalam master tablet atau komputer.
5) Pembersihan data (Cleaning)
Data dari sumber data atau responden yang telah dimasukkan, dicek kembali untuk melihat kemungkinan adanya kesalahan kode, ketidaklengkapan data, dan sebagainya.
3.10
Metode Analisa Data

Analisa data merupakan bagian yang sangat penting untuk mencapai tujuan penelitian, dimana tujuan pokok penelitian adalah menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian dalam mengungkap fenomena (Nursalam, 2003). Dalam melakukan analisa data, peneliti menggunakan ilmu statistik terapan yang disesuaikan dengan tujuan yang akan dianalisis. Karena variabel bebas (pengetahuan tentang nutrisi masa laktasi pada ibu menyusui) berskala ordinal dan variabel terikat (pola makan pada ibu menyusui) berskala ordinal maka analisa data yang digunakan peneliti adalah uji “Spearman Rank” tingkat signifikan p<0,05. Seluruh teknis pengolahan data statistika dilakukan secara komputerisasi dengan menggunakan Softwere Statistical Product and Service Solution (SPSS).
3.11 Etika Penelitian

Dalam melakukan penelitian, peneliti mengajukan permohonan izin kepada yang bersangkutan untuk mendapat persetujuan melakukan penelitian di Desa Sepanjang Gondanglegi Kab Malang, kemudian melakukan penelitian dengan menekankan masalah etika yang meliputi:

3.11.1 Lembar Persetujuan (Informed Consent)

Lembar persetujuan diberikan kepada responden dengan tujuan responden mengerti maksud dan tujuan selama pengumpulan data. Namun apabila responden tidak menyetujui maka peneliti tidak akan memaksa.
3.11.2 Tanpa Nama (Anonimity)

Anonimity berarti tidak perlu mencantumkan nama pada lembar pengumpulan data. Peneliti hanya menuliskan kode pada lembar pengumpulan data tersebut (Hidayat, 2007). Untuk menjaga kerahasiaan identitas subjek yang diteliti maka peneliti tidak mencantumkan nama pada lembar kuesioner.
3.11.3 Kerahasiaan (Confidentiality)

Confidentiality merupakan masalah etika dengan memberikan jaminan kerahasiaan hasil penelitian, baik informasi maupun masalah-masalah lainnya. Kerahasiaan informasi yang telah didapatkan dari responden dijamin oleh peneliti. 
POPULASI


Ibu menyusui yang terdaftar di Posyandu Pustu Desa Sepanjang Gondanglegi Kab. Malang sejumlah 178 orang





TEKNIK SAMPLING:


Purposive Sampling 





SAMPEL


Ibu menyusui yang terdaftar di Posyandu Pustu Desa Sepanjang Gondanglegi dan memenuhi kriteria inklusi sebanyak 33 orang
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